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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Memasuki era globalisasi di abad XXI diperlukan suatu paradigma baru dalam sistem pendidikan dunia, karena pendidikan merupakan bidang pembangunan yang sangat esensial bagi keberlangsungan dan keuntungan suatu bangsa dan pendidikan sebagai upaya yang paling efektif untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta kunci keberhasilan pembangunan bangsa juga terletak pada kualitas sumber daya manusia.
 Pendidikan merupakan proses interaksi yang mendorong terjadinya belajar. Proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan adanya belajar. Dengan belajar manusia dapat mengembangkan potensi diri. 
Di dalam proses belajar ditingkat pendidikan SD terdapat sistem pelaksanaan program dengan kajian dan pelajaran yang merupakan ketentuan-ketentuan pokok dari kurikulum, dan kurikulum itu sendiri memuat beberapa disiplin Ilmu pengetahuan, ilmu pengetahuan tersebut salah satunya adalah bidang studi matematika. 

Matematika sebagai salah satu ilmu yang dewasa ini telah berkembang sangat cepat baik materi maupun kegunaannya, matematika menumbuh kembangkan kemampuan-kemampuan siswa. Karena matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangna teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia.
 Saat ini matematika disadari semakin mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), baik sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang Ilmu maupun dalam penngembangan matematika itu sendiri. Hal ini dipertegas oleh B.J Habibie dalam rapat koordinasi nasional riset dan teknologi ke VII di Jakarta, 12 Februari 1990: 
Bahwa dewasa ini tidak ada disiplin ilmu pengetahuan yang tidak menggunakan cara berfikir analistis, matematis dan numerik. Kenyataanya ini menunjukkan bahwa penguasaan materi matematika oleh siswa menjadi keharusan yang tidak bisa ditawar lagi, terutama didalam penataan nalar dan pengambilan keputusan dalam era persaingan yang semakin kompetitif.

Oleh karena itu untuk menguasai dan menciptakan  teknologi di masa depan diperlukan matemetika yang kuat sejak dini. Sehingga matematika perlu diajarkan sejak SD bahkan sejak TK. 

Sebagian besar siswa beranggapan bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sangat sulit, rumit, kurang menyenangkan dan hanya sebagian siswa tertentu yang bisa menguasai, sehingga siswa malas untuk mempelajarinya. Hal ini berakibat  pada hasil belajar siswa yang rendah. Sebagaimana di kutip dalam majalah fasilitator: 

Bahwa diantara mereka ada yang mengalami mathematics anziety, mereka begitu cemas, khawatir dan bahkan takut menghadapi pelajaran matematika, dikelas kurang memperhatikan pelajaran dan kurang beminat belajar matematika, sehingga mengakibatkan menurunnya prestasi belajar matematika.

Disanalah tantangan bagi guru matematika yaitu dengan memperbaiki persepsi siswa dengan jalan merancang dan melaksanakan model pembelajaran yang memberikan nuansa menyenangkan (tidak menakutkan) serta dapat memotivasi siswa agar matematika benar-benar bisa tertanam dalam diri anak.

Dalam proses belajar mengajar perlu memilih model pembelajaran yang efektif dan efisien agar siswa termotivasi aktif dan senang belajar matematika. Penguasaan unsur-unsur matematika merupakan langkah pertama menuju pengajaran yang efektif. Namun apa yang dipelajari siswa tergantung apa yang diajarkan oleh guru. Dengan demikian, guru harus memberikan pengalaman kelas untuk membangun konsep-konsep dasar bagi siswanya, maupun merangsang minat dan memenuhi kebutuhan siswa perseorangan. 

Selama ini metode ceramah sering digunakan oleh guru sebagai metode pembalajaran dalam pelajaran matematika sehingga memberikan kesan yang membosankan siswa karena siswa tidak terlibat langsung dalam pembelajaran. 
Dalam hal ini selain siswa, guru juga mempunyai peran yang penting dalam sistem pembelajaran, terutama peningkatan kualitas pembelajaran. Untuk menarik minat belajar siswa maka guru harus menggunakan metode pembelajaran selain metode ceramah. Dalam hal ini ada banyak metode pembelajaran yagn bisa diterapkan pada kurikulaum saat ini, misalnya metode diskusi, metode pembelajaran kooperatif, metode pembelajaran STAD dan metode pembelajaran lainnya. Dengan adanya metode-metode pembelajaran tersebut  kemungkinan akan meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Di dalam pembelajaran Matematika siswa kelas III SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung, sejauh ini masih menggunakan metode ceramah, maka dari itu penulis mengambil salah satu metode pembelajaran yaitu pembelajaran yatiu metode STAD sebagai metode pembelajaran matematika, karena dengan metode pembelajaran ini penulis berangapan akan meningkatkan daya kemampuan dan penalaran siswa, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengambil judul penelitian “Perbedaan Antara Penggunaan Metode STAD dan Metode Ceramah Terhadap  Prestasi Belajar Matematika SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung Tahun Pelajaran 2009-2010”.
B. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah suatu tahapan permulaan dari penguasaan masalah dimana suatu obyek tertentu dalam situasi tertentu dapat kita kenal sebagai suatu masalah. Adapun penelitian ini masalahnya dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Sebagian besar siswa beranggapan bahwa pelajaran Matematika merupakan pelajaran yang sangat sulit, rumit dan kurang menyenangkan. 
b. Metode ceramah yang sering digunakan guru memberikan kesan yang membosankan siswa. 
c. Guru harus menggunakan metode pembelajaran selain ceramah. 
d. Metode pembelajaran STAD dianggap lebih tepat digunakan dalam pembelajaran Matematika. .

2. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah yang dipakai dalam penelitian ini adalah: 
a. Prestasi Belajar Matematika siswa yang diajar dengan metode STAD. 

b. Prestasi Belajar Matematika siswa yang diajar dengan metode ceramah. 
c. Perbedaan prestasi belajar Matematika siswa yang diajar metode STAD dan metode ceramah. 
3. Perumusan Masalah 
a. Bagaimanakah prestasi belajar Matematika siswa yang diajar dengan metode STAD di SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung?

b. Bagaimanakah prestasi belajar Matematika siswa yang diajar dengan metode ceramah di SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung?
c. Adakah perbedaan prestasi belajar Matematika siswa yang diajar dengan metode STAD dan dengan metode ceramah di SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui prestasi belajar Matematika siswa yang diajar dengan metode STAD di SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung.

b. Untuk mengetahui prestasi belajar Matematika siswa yang diajar dengan metode ceramah di SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung. 

c. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar Matematika siswa yang diajar dengan metode STAD dan dengan metode ceramah di SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung.

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan atau sumbangan bagi guru dan institusi pendidikan yang akan memilih strategi atau pendekatan pembelajaran apa yang akan digunakan untuk mencapai tingkatan pemahaman dan hasil yan baik serta dapat mencapai tujuan pendidikan nasional yang diharapkan. 
b. Secara Praktis

1. Bagi Sekolah 
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan haluan kebijakan dalam membantu meningkatkan pemahaman siswa serta prestasi belajar siswa. 

2. Bagi Guru 

Sebagai masukan untuk menentukan haluan kebijakan dalam membantu meningkatkan pemahaman matematika pada materi keliling dan luas bangun datar persegi dan persegi panjang serta sebagai masukan dalam panggunaan metode pembelajaran khususnya guru matematika kalau metode STAD lebih lanjut digunakana daripada metode ceramah. 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan dapat meningkatkan pemahaman matematika pada materi keliling dan luas bangun datar persegi dan persegi panjang dan menimbulkan minat belajar, serta dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan pembelajaran di sekolah. 

4. Bagi Penulis

Dapat memberikan informasi, menambah wawasan dan pemahaman tentang pembelajaran matematika untuk bekal di msa berikutnya. 

D. Penegasan Istilah
1. Penegasan Konseptual

a. Metode STAD

Metode STAD adalah salah satu tipe kooperatif yang paling sederhana. Siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat orang yang merupakan campuran menurut tingkat kinerjanya, jenis kelamin dan suku. Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya seluruh siswa dikenai kuis tentang materi itu dengan catatan, saat kuis mereka tidak boleh saling membantu.

b. Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah cara penyampaian bahan pelajaran komunikasi atau lisan.

c. Prestasi Belajar Matematika 
Prestasi adalah hasil yang dicapai.
 Sedang belajar merupakan suatu proses aktif dalam memeperolah pengalaman atau pengetahuan baru sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku.
 Prestasi belajar berarti hasil yang dicapai siswa dalam belajar matematika. 
2. Penegasan Operasional

Di dalam penelitian ini diketahui antara hasil belajar yang diperoleh setelah mengikuti pelajaran matematika yang diajarkan melalui metode pembelajaran STAD dengan metode ceramah yang meliputi hasil pestasi yang di ukur melalui test prestasi matematika untuk memperoleh skor atau nilai dengan kriteria semakin tnggi skor yang diperoleh maka semakin baik pembelajaran atau metode yang digunakan. 
Dengan demikian dari uraian di atas dapat menentukan perbedaan pestasi belajar siswa dari metode yan telah digunakan. Dan dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi skor atau nilai yang diperoleh semakin baik metode penyampaian pembelajaran yang digunakan. 

E. Sistematika Pembahasan
Dalam sebuah karya ilmiah adanya sistematika merupakan bantuan yang dapat digunakan untuk mempermudah mengetahui urutan sistematis dari isi sistem karya ilmiah tersebut. Sistematika pembahasan dalam sistem ini dapat dijelaskan bahwa skripsi ini dapat dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu bagian preliminer, bagian isi atau teks dan bagian akhir. Lebih rinci lagi dapat diuraikan sebagai berikut.

Pada bagian preliminer berisi: halaman sampul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak penelitian. Pada bagian isi atau teks yang merupakan inti dari hasil penelitian terdiri dari lima (V) bab dan masing-masing bab terbagi ke dalam sub bab yaitu: 
Bab I adalah pendahuluan, bab ini merupakan pola dasar memberikan gambaran secara umum dari seluruh skripsi yang mencakup tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan. 

Bab II adalah Landasan Teori, yang berisi tentang prestasi belajar matematika yang meliputi: hakekat matematika; proses belajar mengajar matematika, pengertian prestasi belajar; faktor-faktor yagn mempengaruhi prestasi belajar, metode mengajar dengan metode STAD, metode mengajar dengan metode ceramah,  paradigma, asumsi penelitian; dan hipotesis penelitian. 

Bab III adalah metode penelitian yang terdiri dari pola atau jenis penelitian, populasi, sampel, sampling, data, sumber data, variabel data, metode pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, teknik analisis data, dan prosedur penelitian.
Bab IV adalah laporan hasil penelitian yang meliputi deskripsi singkat latar belakang obyek penelitian, penyajian data, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V adalah penutup yagn terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 

Pada bagian akhir pada skripsi ini berisi daftar kepustakaan dan lampiran-lampiran yang berhubungan den mendukung isi skripsi ini. 
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